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1.1 Latar Belakang Masalah

Masa depan bangsa sangat tergantung pada kondisi pendidikan karena
pendidikan merupakan investasi masa depan bangsa dimana anak bangsa dididik
agar bisa meneruskan gerak langkah kehidupan bangsa menjadi bangsa yang lebih
maju dan berpendidikan serta bermoral. Kemajuan bangsa tidak hanya didorong
oleh perkembangan teknologi dan industri saja namun juga perlu didorong oleh
sumber daya manusianya (Setiawati, 2011).

Sumber daya manusia yang bermutu merupakan faktor penting dalam
pembangunan di era globalisasi saat ini. Pengalaman di banyak negara
menunjukkan, sumber daya manusia yang bermutu lebih penting dari pada
sumber daya alam yang melimpah. Akan tetapi, daya saing bangsa Indonesia di
tengah bangsa-bangsa lain cenderung kurang menggembirakan. Salah satunya,
tercermin dalam perbandingan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Permasalahan pendidikan yang terjadi memperlihatkan berbagai kendala
yang menghambat tercapainya tujuan pendidikan seperti diamanatkan dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Rendahnya mutu sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu penyebab dari
hal ini. Problematika rendahnya mutu SDM ini dapat dilihat dari laporan The
Global Competitiveness Report 2013-2014 dari World Economic Forum, yang
menempatkan Indonesia pada peringkat 38 dari 148 negara dalam hal pencapaian
Competitiveness Index (CI). Hasil penelitian United Nations for Development
Programme di dalam Human Development Report 2013 yang menempatkan
Indonesia pada posisi ke-108 dari 187 negara dalam hal pencapaian Human
Development Index (HDI) ( Martin, et all, 2013).

Secara umum dapat dipahami bahwa rendahnya mutu SDM bangsa
Indonesia saat ini adalah akibat rendahnya mutu pendidikan. Hal ini juga dapat
dilihat dalam hal literasi Matematika dan Sains, hasil studi Trends in International

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007, hasilnya memperlihatkan



bahwa peserta didik Indonesia belum menunjukkan prestasi memuaskan. Literasi
Matematika peserta didik Indonesia, hanya mampu menempati peringkat 36 dari
49 negara, dengan pencapaian skor 405, sedangkan untuk literasi Sains berada di
urutan ke 35 dari 49 negara dengan pencapaian skor 433, dan masih di bawah skor
rata-rata internasional yaitu 500 (Martin, et al, 2008). Dan terakhir tahun 2011
literasi matematika berada di urutan ke 38 dari 42 negara dengan skor 386
sedangkan untuk literasi sains berada diurutan ke 40 dari 42 negara dengan skor
406 masih di bawah rata-rata skor internasional.

Rendahnya mutu pendidikan dapat pula dilihat dalam laporan studi
Programme for International Student Assessment (PISA). Pada tahun 2003 literasi
Sains , yang diikuti peserta didik usia 15 tahun berada di peringkat ke 38 dari 40
negara peserta, pada tahun 2006 peringkat ke 50 dari 57 negara, tahun 2009
peringkat 60 dari 65 negara, dan tahun 2012 peringkat 64 dari 65 negara (OECD,
2013).

Sumber daya manusia yang bermutu hanya dapat diwujudkan dengan
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan
merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan mutu
sumber daya manusia bangsa Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia suatu bangsa dapat ditempuh melalui pengadaan pendidikan yang
bermutu. Salah satu untuk meningkatan mutu pendidikan, dengan pengadaan
buku-buku teks yang baik sebagai sarana kelengkapan sumber pembelajaran.

Buku yang digunakan harus memiliki kualitas yang baik, mampu
menyajikan materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sesuai dengan
perkembangan IPTEK dan mudah dipahami oleh pendidik dan peserta didik. Di
Indonesia, telah mengalami beberapa perubahan kurikulum dari tahun 40-an
hingga sekarang, setiap pembuatan buku teks harus sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dan sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), tetapi
kebanyakan kualitas buku tidak sesuai dengan kenyataannya dilihat dari
banyaknya penerbit buku teks sekolah menengah seperti Erlangga, Bailmu,
Yudistira, Bumi Aksara, Tiga Serangkai dll. Setiap penerbit yang berbeda maka

kualitas buku juga berbeda.



Kualitas buku teks yang beredar di sekolah-sekolah belum sepenuhnya
sempurna dan masih banyak terdapat keganjilan-keganjilan. (Muslich dalam
Setiawati, 2011) menjelaskan keganjilan tersebut meliputi: a) masih terdapat buku
teks yang tidak sesuai dengan pesan kurikulum; b) terdapat buku teks yang hanya
berisi pokok-pokok materi (semacam ringkasan); c) terdapat buku teks yang
uraiannya sangat teknis; d) terdapat buku teks yang tidak sesuai dengan pesan
pola pikir siswa; dan e) terdapat buku teks yang kurang applicable.

Menurut Adisendjaja (2009) dari aspek penyajian, kondisi buku teks pun
memprihatinkan. Buku-buku pelajaran yang banyak beredar sejauh ini terlalu
materialistik, kering, dan tidak menggugah kesadaran afektif ( emosional ) siswa.
Meskipun berorientasi kognitif yang amat kental, namun secara intelektual tidak
mampu menggerakkan daya kritis dan rasa ingin tahu pembacanya.

Kriteria buku yang baik menurut Permen tersebut adalah buku yang dapat
dipakai baik dari segi isi maupun fisik buku, dalam masa kurun waktu paling
sedikit lima tahun, kurun waktu tersebut dimaksudkan untuk mengakomodasi
perubahan-perubahan yang bermakna dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pertimbangan dari segi ekonomi pengguna.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 2008
dalam pasal ayat 4 ayat (1); “Buku teks pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah dinilai kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dan serta memiliki kelayakan isi, bahasa, penyajian,
dan kegrafikkan yang sudah ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah No. 19/2005
dan peraturan Menteri No. 22 dan Tahun 2006.

Standar kelayakan isi buku teks pelajaran menurut BSNP yaitu berisi materi
yang mendukung tercapainya Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) dari materi pelajaran tersebut. Kelayakan isi buku teks pelajaran dapat
dilihat dari kelengkapan materi, keluasan materi, serta kedalaman materi yang
terdapat di dalam buku tersebut (Mulyani, 2013).

Kelengakapan materi, kedalaman materi, keluasan materi, yang
dikembangkan dalam buku pelajaran yang di terbitkan oleh pemerintah dengan

buku pelajaran yang diterbitkan oleh pihak lain tentu saja akan berbeda.



Perbedaan ini tentu saja akan memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang
berbeda pula pada guru dan siswa yang memakai buku pelajaran tersebut dan
akan mempengaruhi kualitas pembelajaran.

Buku yang bekualitas harus menyampaikan informasi tentang pengetahuan,
konsep, ide-ide, fakta dan prinsip-prinsip untuk siswa, menyediakan bahan bagi
siswa untuk menguasai keterampilan, menanamkan dan merangkul nilai-nilai dan
sikap yang pada akhirnya diadopsi oleh siswa, buku teks menyajikan konten
dalam cara yang jelas, sistematis dan logis, mengandung unsur penilaian seperti
kegiatan dan praktek.

Kualitas dari buku teks merupakan hal yang sangat kompleks dan tidak
dapat langsung diketahui seperti apa. Buku teks yang bagus dapat diartikan
sebagai sesuatu yang memiliki kemampuan untuk menunjang guru dan murid
dalam mencapai tujuan pembelajaran sainsnya (Ariningrum, 2013). Pop-Pacular
dan Ciascai (2010) melakukan riset terhadap kualitas buku teks Biologi kelas 6, 7,
dan 8 di Rumania yang meliputi kualitas konten ilmiah pada buku teks, kualitas
perubahan pendidikan pada konten ilmiah, kualitas gambar dan kualitas ilustrasi.
Berdasarkan hasil riset tersebut didapatkan bahwa rata-rata berada pada tingkat
bagus, baik konten ilmiah maupun pengenalan metodologi dari buku teks.
Kualitas buku tersebut berbeda-beda karena perbedaan kemampuan penulis yang
meliputi Kreativitas, pengalaman, pengetahuan ilmiah dan keahlian didaktik.

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Perbandingan Kelengkapan, Keluasan dan Kedalaman Isi
Buku Teks Biologi SMA Indonesia dengan Buku Terbitan Cambridge pada
Topik Biodiversitas” agar pengetahuan mengenai materi ini semakin
berkembang dan diharapkan dapat meningkatkan intelektual dari peserta didik,
khususnya di Indonesia.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah pada

penelitian adalah ditemukan :

1.
y.

Rendahnya sumber daya manusia bangsa Indonesia.

Kualitas pendidikan Indonesia masih rendah dalam kompetisi
Internasional.

Buku-buku pelajaran yang banyak beredar sejauh ini terlalu
materialistik, kering, dan tidak menggugah kesadaran afektif siswa.
Buku teks yang bagus dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki
kemampuan untuk menunjang guru dan murid dalam mencapai tujuan

pembelajaran sainsnya.

1.3 Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, penulis memberikan batasannya,

yaitu:

1.

Buku teks yang dianalisis adalah buku teks Biologi SMA terbitan
Indonesia dan terbitan Cambridge pada topik Biodiversitas.
Konsep yang dibahas dalam penelitian adalah kelengkapan, keluasan,

dan kedalaman materi Biodiversitas.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang penelitian dan fokus penelitian di atas maka di

kemukakan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

i,

Apakah terdapat perbedaan Kelengkapan isi materi Biodiversitas yang
digunakan di Sekolah SMA Indonesia dengan buku terbitan Cambridge?
Apakah terdapat perbedaan Keluasan isi materi Biodiversitas yang
digunakan di Sekolah SMA Indonesia dengan buku terbitan Cambridge?
Apakah terdapat perbedaan Kedalaman isi materi Biodiversitas yang
digunakan di Sekolah SMA Indonesia dengan buku terbitan Cambridge?
Buku biologi terbitan manakah yang termasuk kualitas buku yang baik

dalam topik Biodiversitas?



1.5

1.6

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan kajian tentang kelengkapan materi pada buku teks Biologi
SMA Indonesia dengan terbitan Cambridge mengenai materi
Biodiversitas.

Melakukan kajian tentang keluasan materi pada buku teks Biologi SMA
mengenai materi Biodiversitas.

Melakukan kajian tentang kedalaman materi pada buku teks Biologi
SMA mengenai materi Biodiversitas.

Menjadi rekomendasi bagi guru, pemerintah, dan penerbit untuk

memperbaiki sumber belajar.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

15

2.

Bagi guru

a. Memperoleh gambaran mengenai kelengkapan, keluasan dan
kedalaman materi pada buku teks Biologi.

b. Membantu guru untuk memilih buku pegangan siswa yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku di setiap Negara dan
tingkat perkembangan intelektual siswa.

c. Apabila akan menulis buku, hendaknya memperhatikan kelayakan
materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Bagi Penerbit

a. Mendapatkan gambaran mengenai kelayakan isi buku yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan tingkat perkembangan intelektual
siswa.

b. Membantu penerbit mengedit buku teks yang akan di terbitkan agar
sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tingkat perkembangan

intelektual siswa.



3. Bagi Pemerintah
a. Mendapatkan bahan pertimbangan untuk menunjuk penerbit yang
menerbitkan buku teks Biologi yang akan didistribusikan ke
sekolah-sekolah.
b. Mendapatkan bahan pertimbangan untuk menyeleksi buku teks

Biologi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.

1.7 Defenisi Operasional
a. Kelengkapan adalah aspek yang menilai kelengkapan isi buku teks
tersebut, apakah mencakup semua materi yang ditentukan SK dan KD.
b. Keluasan adalah aspek yang menilai tentang keluasan isi buku teks
yang mempunyai cakupan yang luas seperti memberikan contoh-contoh
atau konteks bahasan yang tidak sedikit, bervariasi, memuat contoh soal
yang banyak jenis masalah dan penyelesaiannya.

Kedalaman adalah aspek yang menilai tentang kedalaman sebuah buku teks
pelajaran yang menyajikan isi materi dengan lebih rinci, detail dan mengupas
masalah-masalah sampai hal yang paling atau dalam.



